V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat keberlanjutan usaha peternakan
sapi perah di Kota Padang Panjang berada pada kategori cukup berkelanjutan
dengan nilai indeks sebesar 59,09. Jika ditinjau dari masing-masing dimensi,
dimensi sosial-budaya memiliki nilai indeks keberlanjutan tertinggi yaitu 67,87,
diikuti oleh dimensi ekologi sebesar 58,05 dan dimensi ekonomi sebesar 51,36,
yang seluruhnya termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan. Berdasarkan hasil
analisis leverage terdapat 12 atribut kunci yang memengaruhi tingkat keberlanjutan
usaha peternakan sapi perah di Kota Padang Panjang, yang terdiri atas 4 atribut pada
dimensi ekologi, 5 atribut pada dimensi ekonomi, dan 3 atribut pada dimensi sosial-
budaya.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar perbaikan difokuskan pada
atribut pengungkit utama pada setiap dimensi keberlanjutan, terutama dimensi
ekonomi yang memiliki jumlah atribut paling banyak dan berpengaruh besar
terhadap usaha peternakan sapi perah di Kota Padang Panjang agar. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi dasar perumusan strategi yang lebih tepat sasaran dan
berkelanjutan. Untuk penelitian selanjutnya, perlu ditelaah lebih mendalam dimensi
ekonomi, khususnya terkait efisiensi produksi, strategi pemasaran, diversifikasi
pendapatan dan pengelolaan biaya operasional, serta mempertimbangkan faktor
eksternal seperti fluktuasi harga, ketersediaan pakan dan kebijakan pemerintah.
Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar perumusan strategi yang lebih tepat

sasaran dan berkelanjutan.
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